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MOTTO 

“ If you can’t explain it simply, you don’t understand it well enough”1 

  

                                                             
1 Albert Einstein. dalam kicauan twitter milik  Presiden Amerika Serikat Donald J. Trump pada 13 
Agustus 2014. https://twitter.com/realdonaldtrump/status/499601930453524481?lang=en  
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RINGKASAN 
 

Keputusan Filipina membuka kembali pangkalan militer Amerika Serikat  melalui 
perjanjian Enhanced Defense Cooperation Agreement (EDCA) tahun 2014; Nur 
Ardi Setiawan ,120910101074; 60 halaman; Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember  

 

Filipina dan Amerika Serikat sudah menjalin hubungan sejak lama. Filipina bagi 

Amerika Serikat merupakan sekutu yang penting dalam menjaga stabilitas kawasan 

Asia Pasifik. Pasca kemerdekaan yang diberikan Amerika Serikat kepada Filipina pada 

tahun 1946, kedua negara talah melakukan berbagai kerja sama di bidang militer. Salah 

satunya adalah kerja sama sewa yang digunakan oleh militer Amerika Serikat sebagai 

pangakalan militer mereka di kawasan Asia Pasifik. Pangkaalan tersebut adalah Subic 

dan Clark. Filipina dalam kerja sama ini, mendapatkan keuntungan dengan mendapat 

pelatihan militer dari pasukan Amerika Serikat selama kerja sama tersebut berlangsung 

yaitu 99 tahun. Tahun 1991 perjanjian sewa lahan yang digunakan oleh Amerika Serikat 

sebagai pangakalan militer mereka harus dihentikan oleh Pemerintah Filipina 

dikarenakan hubungan kedua negara mengalami kerenggangan akibat pergantian 

kepemimpina. Tahun 2014, tepatnya pada tanggal 28 April, Filipina menerima 

perjanjian penguatan pertahanan militer dengan Amerika Serikat. Perjanjian Tersebut 

diberi nama Enhanced Defense Cooperation Agreement (EDCA). Dalam perjanjian 

tersebut membahas tentang membawa kembali kehadiran pasukan Amerika Serikat di 

Filipina dengan memberikan akses ke sejumlah pangkalan militer di Filipina salah 

satunya milik Amerika Serikat dulu. Kembalinya Pasukan Amerika Serikat ke Filipina 

dengan memberikan akses ke sejumlah pangkalan militer padahal dulunya telah ditutup 

membuat penulis tertarik untuk meneliti alasan pemerintah Filipina membuat kebijakan 

tersebut. 

Berdasarkan kejadian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti alasan Filipina 

membuka kembali pangkalan militer Amerika Serikat melalui perjanjian EDCA tahun 

2014. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
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data sekunder. Proses pengumpulan data yang diperlukan menggunakan teknik 

penelitian kepustakaan (library research). Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa infomasi mengenai perjanjian EDCA tahun 2014 dan kerjasama antara Filipina 

dan Amerika Serikat di bidang militer serta keamanan regional.  

Hasil dari penelitian ini tentang alasan Filipina membuka kembali pangkalan 

militer Amerika Serikat melalui Perjanjian EDCA tahun 2014 adalah untuk menghadapi 

China dalam sengketa perbatasan di Laut China Selatan yang mana Filipina tidak 

mampu berhadapan langsung dengan China yang memiliki kekuatan militer lebih besar 

Kemudian alasan kedua adalah menangani aksi teror di kawasan Filipina Selatan 

sebagai akibat dari gelombang terorisme yang meningkat di Asia Pasifik.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Amerika Serikat sebagai negara sekutu dari Filipina, dijadikan sebagai mitra 

dalam membangun kekuatan militer mereka. Hubungan kedua negara tersebut sudah 

lama terjalin. Dahulu Filipina merupakan negara bekas jajahan Amerika Serikat sejak 

tahun 1989. Kemudian diberi kemerdekaan pada tahun 1946 oleh Amerika Serikat 

setelah direbut kembali dari Jepang. Pada tahun 1947, Filipina menandatangani 

perjanjian  Military Assistance Agreement dengan Amerika Serikat sebagai sebagai 

timbal balik setelah diberi kemerdekaan oleh Amerika Serikat. Perjanjian tersebut berisi 

tentang kesepakatan sewa lahan antara Filipina dan Amerika Serikat. Dalam perjanjian 

tersebut Filipina harus menyewakan lahannya untuk digunakan sebagai pangkalan 

militer milik AS (Kaliwarang 2009). Daerah tersebut ialah Teluk Subic dan clark. 

Kemudian sebagai imbalanya Amerika Serikat memberikan latihan militer terhadap 

tentara Filipina.  

Pada tahun 1951, Filipina dan AS Kembali menjalin kerja sama militer. 

Perjanjian tersebut dikenal dengan MDT ( Mutual Defense Treaty). MDT merupakan 

perjanjian lanjutan dari perjanjian sebelumnya yaitu Military Assistance Agreement 

pada tahun 1947. Dalam perjanjian ini membahas program dari Filipina dan Amerika 

Serikat dalam menjaga keamanan teritori di wilayah asia pasifik selama Perang Dingin 

(GOVPH 2013). Bagi Amerika Serikat, wilayah Filipina menjadi penting untuk 

dilindungi karena menjadi tembok terdepan bagi Amerika Serikat di sebelah Utara Asia 

Tenggara pada waktu itu. Hal ini juga disampaikan oleh Komandan Angkatan Laut 

Amerika Serikat, Laksamana Arthur Radford, yang menilai pangkalan militer di Filipina 

sangat penting bagi kepentingan pertahanan Amerika Serikat di Pasifik Barat Daya 

(Kaliwarang 2009). 

Pada tahun 1991, kerja sama militer antara Filipina dan Amerika Serikat 

berakhir dikarenakan keputusan senat Filipina yang tidak meratifikasi perjanjian 
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pangkalan militer baru setelah pergantian rezim antara dari Ferdinand Marcos ke Qory 

Aquino. Senat Filipina menutup dua pangkalan militer milik Amerika Serikat di Teluk 

Subic dan Clark (Mukhti 2014).Tahun 1992, militer Amerika Serikat resmi 

meninggalkan pangkalan udara Clark dan dermaga laut Subic setelah hampir satu abad 

berada di Filipina. Meskipun telah meninggalkan Filipina, militer Amerika Serikat tetap 

melakukan hubungan kerja sama militer dengan Filipina. Perjanjian tersebut di 

antaranya Pasukan Kunjungan pada tahun 1998 dan Perjanjian Dukungan Logistik 

Timbal Balik pada tahun 2002. 

Pada tahun 2011, Filipina membuka kembali kerja sama militer dengan Amerika 

Serikat. Pada bulan November 2011, Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, Hillary 

Clinton mengunjungi Filipina guna membahas kerja sama pertahanan (MDT) kembali 

yang pernah dilakukan oleh kedua belah pihak pada tahun 1951 (Whaley 2011). 

Pertemuan tersebut melahirkan Deklarasi Manila yang mana ditandatangani oleh Hillary 

Clinton dan Albert del Rosario di Manila. Dalam deklarasi tersebut dinyatakan bahwa 

(GOVPH 2012):“The Republic of the Philippines and the United State today reaffrim 

our Shared Obligation under the Mutual Defense Treaty” 

Pernyataan diatas menunjukan bahwa Filipina dan Amerika Serikat serius dalam 

menjalin hubungan mereka kembali seperti dalam perjanjian Mutual Defense Treaty 

(MDT) pada tahun 1951. Isi dari Deklarasi Manila salah satunya adalah menekankan 

pada kerja sama antara Filipina dan Amerika Serikat dalam menjaga keamanan regional. 

Kemudian Deklarasi tersebut ditegaskan dengan pernyataan dari Hillary Clinton pada 

Mei 2012, yang menyebutkan bahwa pemerintah Amerika Serikat telah setuju untuk 

menandatangani kembali kerja sama militer dengan Filipina (Whaley 2011). Pada 

pertemuan kedua ini membahas mengenai komitmen di antara kedua negara yang terkait 

dengan peningkatkan kerja sama di antara keduanya.  

Pada tahun 2014, Filipina dan Amerika Serikat kembali menegaskan hubungan 

mereka dalam kerja sama militer dengan menandatangani perjanjian kerja sama 

pertahanan Enhanced Defense Cooperation Agreement pada 28 April 2014 (Tempo 
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2014). Perjanjian ini terbentuk menyusul  kunjungan Presiden Barrack Obama ke negara 

– negara Asia pada bulan Maret. Enhanced Defense Cooperation Agreement atau 

EDCA ditandatangani oleh Menteri Pertahanan Filipina Voltaire Gazmin dan Duta 

Besar AS untuk Filipina Philip Goldberg yang mana perjanjian tersebut berlaku sampai 

sepuluh tahun kedepan (Tempo 2014). 

Dalam kerja sama tersebut, Filipina mengizinkan militer Amerika Serikat untuk 

mengakses kesejumlah pangkalan militer, pelabuhan, dan lapangan udara. Kemudian 

militer Amerika Serikat juga akan dirotasi dalam mengakses fasilitas tersebut dan 

melakukan latihan bersama dengan militer Filipina. Fasilitas yang mungkin dapat 

diakses oleh militer Amerika Serikat adalah pangkalan militer di Manila, Clark, 

Palawan, Cebu, Nueva Ecij, dan La Union (jakarta greater 2014). Perjanjian EDCA 

yang disepakati oleh Filipina dan Amerika Serikat pada tahun 2014, membuat Filipina 

kembali membuka pangkalan militer Amerika Serikat yang sempat ditutup pada tahun 

1992. Perjanjian EDCA juga membuat kehadiran militer Amerika Serikat kembali 

meningkat dikawasan Asia Pasifik pasca perang dingin dengan Uni Soviet.  

Dari pemaparan latar belakang di atas, keputusan Filipina membuka kembali 

pangkalan militer Amerika Serikat dalam perjanjian EDCA tahun 2014 menarik untuk 

diteliti. Mengingat pangkalan militer Amerika Serikat di Filipina pernah ditutup pada 

tahun 1992 setelah senat Filipina tidak meratifikasi pembaharuan kerja sama antara 

Filipina dan Amerika Serikat. Pada penelitian ini, Penulis mencoba mencari alasan dari 

Filipina membuka kembali pangkalan militer Amerika Serikat melalui perjanjian EDCA 

tahun 2014 dengan judul “Keputusan Filipina membuka kembali pangkalan militer 

Amerika Serikat dalam perjanjian EDCA tahun 2014”. 

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan 

 Ruang lingkup pembahasan diperlukan agar pembahasan suatu fenomena tidak 

meluas dan keluar dari fokus pembahasan, serta akan mengantarkan penelitian menjadi 

tulisan yang terarah dan sistematis. Pembahasan perlu diarahkan agar sesuai dengan 

pokok permasalahan serta mempermudah pengumpulan data dan informasi. 
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1.2.1 Batasan Materi 

 Batasan materi diperlukan untuk menunjuk atau fokus materi yang dijadikan 

bahasan utama dalam sebuah karya ilmiah. Dalam penelitian, batasan materi yang 

digunakan adalah alasan mengapa Filipina membuka kembali pangkalan militer 

Amerika Serikat melalui perjanjian EDCA tahun 2014 

1.2.2 Batasan Waktu 

 Batasan waktu merupakan rentang waktu terjadinya peristiwa atau objek yang 

dianalisis. Batasan waktu yang ditentukan dalam penelitian ini adalah mulai pada tahun 

2011 sampai dengan tahun 2016. Tahun 2011 dipilih karena Filipina dan Amerika 

Serikat mulai menguatkan hubungan kerja sama militer kembali sejak ditariknya 

pasukan Amerika Serikat pada tahun 1992. Tahun 2016 dipilih karena Filipina telah 

membuka kembali pangkalan militer Amerika Serkat melalui perjanjian EDCA tahun 

2014 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

merumuskan permasalah sebagai berikut : “Mengapa Filipina membuka kembali 

pangkalan militer Amerika Serikat melalui perjanjian EDCA tahun 2014?” 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan Filipina membuka kembali 

pangakalan militer Amerika Serikat melalui perjanjian EDCA tahun 2014 

1.5 Kerangka Konseptual  

 Dalam melakukan suatu penelitian yang bersifat ilmiah, diperlukan adanya teori 

maupun konsep sebagai langkah awal. Teori merupakan suatu pernyataan yang 

digunakan sebagai upaya untuk memberi makna pada fenomena yang terjadi (Mas'oed 

1996). Teori merupakan penjelasan umum yang menjelaskan mengapa suatu peristiwa 

dapat terjadi dan kapan suatu peristiwa dapat diperkirakan akan terjadi. Selain sebagai 

eksplanasi teori juga digunakan sebagai dasar dalam memprediksi sesuatu (Mas'oed 
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1996). Dalam Skripsi ini, penulis menggunakan Teori pengambilan keputusan dari 

William D. Coplin.  

 Menurut William D. Coplin dalam teori pengambilan keputusan, politik luar 

negeri dipandang sebagai output dari tiga pertimbangan yang mempengaruhi proses 

pembuatan keputusan (Coplin 1992). Tiga pertimbangan tersebut di antaranya adalah: 

1.Kondisi politik dalam negeri/politik domestik 

Dalam pandangan Coplin, politik dalam negeri suatu negara memiliki peranan 

penting kaitannya dengan proses pengambilan keputusan politik luar negeri dari negara 

tersebut. Coplin menjelaskan lebih lanjut terkait politik dalam negeri dengan fokus 

penjelasan tentang adanya peran aktor-aktor politik dalam penyusunan suatu keputusan 

politik luar negeri suatu negara. Aktor-aktor tersebut dikenal dengan policy influencer 

(aktor yang mempengaruhi kebijakan). Dalam hal ini policy influencer bertindak 

sebagai faktor pendorong penyusunan suatu politik luar negeri. Aktor tersebut ialah : 

birokrasi, partai, kelompok kepentingan dan massa.  

2. Kondisi ekonomi atau militer 

Dalam proses penyusunan politik luar negeri, Coplin berasumsi bahwa 

pertimbangan pada aspek kondisi ekonomi dan militer negara menjadi salah satu  faktor 

pendorong para aktor pembuat keputusan politik luar negeri merumuskan suatu 

formulasi politik luar negerinya di dunia internasional. Pengambil keputuan luar negeri 

juga harus memperhatikan dan mempertimbangakan faktor ekonomi atau militer, serta 

memperhatikan kelemahan negara dalam penyusunan politik luar negeri. Para pembuat 

keputusan luar negeri harus menyeimbangkan komitmen dan kemampuannya dengan 

memahami keterbatasan-keterbatasannya, yang mana diakibatkan oleh kondisi ekonomi 

dan militer. 

3. Konteks Internasional 
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Menurut Coplin, kondisi internasional atau konteks internasional menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi aktivitas politik luar negari suatu negara. Terdapat tiga 

elemen utama dalam konteks internasional yang mempengaruhi penyusunan politik luar 

negeri. Pertama, kondisi geografis, ekonomi dan politik internasional (Coplin 1992). 

Dalam pembuatan keputusan politik luar negeri selalu melalui mekanisme 

politik dimana tuntutan dari domestik politik atau politik dalam negeri, kemampuan dari 

kekuatan ekonomi dan militer negara, serta pertimbangan kondisi internasional, menjadi 

tiga determinan yang mempengaruhi hasil dari mekasnisme politik tersebut. Untuk lebih 

jelas memahami tentang proses pembuatan keputusan politik luar negeri seperti yang 

dijelaskan William D. Coplin, berikut akan ditampilkan model pengambilan keputusan 

luar negeri. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Teori Pengambilan Keputusan Willam D. Coplin  

Sumber  : Pengantar Politik Internasional: Suatu Telaah Teoritis, edisi ke -2 

 

Teori pembuatan keputusan di atas menjelaskan bahwa implementasi kebijakan 

luar negeri dipengaruhi oleh adanya konstelasi politk  secara internal (politik domestik 

dan kondisi militer serta militer) dan eksternal (kondisi internasional) yang kondisinya 

saling mempengaruhi antara satu sama lain dan mendorong para pembuat keputusan 
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untuk membuat rencana atau formulasi politik luar negeri. Filipina  dalam menentukan 

kebijakan atas pembukaan kembali pangkalan militer milik Amerika Serikat, 

dikarenakan oleh dua situasi atau kondisi internasional. Kondisi internasional yang 

pertama merujuk pada konflik perbatasan dengan China di kawasan Laut China Selatan 

yang mulai kembali meningkat pasca China mengeluarkan peta resmi mereka. Kejadian 

ini berdampak pada kekuatan ekonomi dan militer Filipina yang terbatas tidak mampu 

melindungi kedaulatannya, mereka harus bersaing dengan China yang mempunyai 

kekuatan ekonomi dan militer yang unggul jauh dengan Filipina. Kemudian situasi lain 

yang merujuk pada gelombang terorisme yang mulai mengarah ke kawasan Asia Pasifik 

khususnya Filipina Selatan.  

1.6 Argumen Utama  

 Alasan pemerintah Filipina memutuskan membuka kembali pangkalan militer 

milik Amerika serikat melalui perjanjian EDCA tahun 2014 adalah untuk menghadapi 

China dalam konflik Laut China Selatan. Kemudian alasan selanjutya dibukanya 

kembali pangkalan militer milik Amerika Serikat oleh Filipina pada tahun 2014 adalah 

untuk menangani gelombang terorisme yang mulai mengancam di Filipina Selatan yang 

mana berdampak pada instabilitas politik di kawasan tersebut.  

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui 

sesuatu yang mempunyai langkah-lagkah sistematis (Akbar and Setiady 2009). Dengan 

mengacu pada definisi tersebut, penting bagi peneliti untuk menentukan langkah – 

langkah yang perlu penulis lakukan untuk melakukan penelitian ini agar lebih sistematis 

dalam menjelaskan permasalahan yang sedang diteliti. Oleh karena itu, penulis 

membagi metode penelitian ini atas bebrapa bagian. Antara lain teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih penelitian ini ke dalam jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menjelaskan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan 
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data, menganalisis dan menginterpretasi (Narbuko and Achmadi 2009). Oleh karena itu, 

pemecahan masalah yang disajikan dalam penelitian ini akan lebih bersifat observasi 

data-data yang terkait dengan alasan Filipina meningkatkan kembali kerja sama militer 

dengan Amerika Serikat pada tahun 2011 sampai dengan 2014. Data – data tersebut 

dianalisis dan diinterpretasikan oleh penulis. Dari analisa dan interpretasi tersebut 

nantinya akan diperoleh gambaran yang lebih konkrit terkait hasil penelitian yang 

dilakukan. 

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini lebih memilih pada teknik 

pengumpulan data  dengan dokumentasi. Teknik pengumpulan ini berupa pengumpulan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Akbar and Setiady 2009). Hal ini 

dipilih penulis disebabkan terbatasnya biaya dan waktu penulis untuk melakukan 

penelitian secara langsung ke lokasi yang penulis teliti. Oleh karena itu, penelitian ini 

cenderung menumpulkan data sekunder yang mana penulis kumpulkan dari buku-buku, 

jurnal, media cetak maupun medai online seperti situs berita dan dokumen terkait, 

selama masih relevan dan reliable dengan konteks yang penulis teliti. 

1.7.2 Teknik Analisis Data 

 Dalam skripsi ini, analisis data merupakan suatu proses yang begitu penting bagi 

penulis. Karena pada tahap ini, teknik yang digunakan dalam menganalisis data 

menentukan hasil akhir  dari karya tulis yang sedang disusun nantinya. Penulis 

menggunakan teknik analisis data deskriptif dan kualitatif  dalam menyusun penelitian 

ini. teknik deskriptif dipilih karena data yang diperoleh dan diolah berasal dari data 

sekunder. Oleh karena itu teknik analisis data secara deskriptif paling membantu dan 

cocok bagi penulis dalam menginterpretasikan, menerjemahkan serta menggambarkan 

data-data yang penulis peroleh  dan penulis olah dari berbagai sumber terkait yang ada. 

Sedangkan teknik kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa  interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 

tertentu menurut terjemahan dan prespektif peneliti sendiri (Akbar and Setiady 2009). 

Dengan demikian teknik analisis data deskriptif membantu penulis menggambarkan 
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fenomenanya, sedangkan pada teknik analisis data kualitatif membantu penulis 

memahami dan menafsirkan makna dan fenomena tersebut. 

1.8 Sitematika Penulisan 

 Adapun dalam karya ilmiah ini, penulis akan menyusunya berdasarkan 

sistematika yang dibedakan dalam lima bab yang tersusun sebagai berikut: 

BAB I Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang,ruang lingkup pembahasan, rumusan masalah, karangka 

pemikiran, argumen utama, dan sistematika penulisan 

BAB II  Bab ini Penulis akan membahas perkembangan militer Filipina 

dan kerja sama yang dibangun oleh Filipina dengan Amerika 

Serikat khususnya di bidang militer 

BAB III Bab ini Penulis membahas dinamika yang terjadi di kawasan Laut 

China Selatan  dan Gelombang Terorisme yang mulai meningkat 

di kawasan Asia Pasifik 

BAB IV Bab ini Penulis akan membahas alasan Filipina membuka 

kembali pangkalan militer Ameika Serikat dalam perjanjian 

EDCA tahun 2014 

BAB V Bab ini merupakan bab terakhir dan penutup dari karya ilmiah ini 

yang memuat kesimpulan lengkap berdasarkan pembahasan pada 

bab – bab sebelumnya.   
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BAB 5. KESIMPULAN 
 

Keputusan Filipina membuka kembali dan memberikan akses ke sejumlah 

pangkalan militer kepada Pasukan Amerika Serikat menunjukan bahwa hubungan kedua 

negara khususnya kerja sama di bidang militer dan keamanan masih tetap kuat. Pasca 

ditutupnya pangkalan militer milik Amerika Serikat (Subic dan Clark) tidak merusak 

hubungan kerja sama kedua negara. Pangkalan tersebut dulunya merupakan kekuatan 

utama Amerika serikat di Kawasan Asia Pasifik dalam menahan pengaruh komunisme 

pada waktu itu. Kedua negara pasca ditutupnya pangkalan militer, masih menjalin kerja 

sama militer seperti kerja sama Visiting Forces, Program Balikatan 2002-1. Kemudian 

Amerika juga masih memberikan bantuan seperti latihan militer bersama. 

Beijing pada tahun 2009, secara mengejutkan mengeluarkan peta resmi mereka 

dan mengajukannya ke PBB. Peta sembilan garis putus – putus atau nine-dash line yang 

dikeluarkan China mengklaim sebagian besar wilayah Laut China Selatan. klaim 

tersebut tentunnya melanggar kedaulatan beberapa negara di kawasan tersebut sesuai 

dengan ketentutan ZEE. Negara yang terkena klaim tersebut contohnya Filipina. 

Wilayah Filipina yang terkena klaim ialah di Kepulauan Spartly dan Scarborough. 

Beijing tidak hanya mengeluarkan peta (nine-dash line), mereka juga melakukan patroli 

di sekitar Laut China Selatan. Bahkan mereka telah menempatkan beberapa jenis kapal 

perang dan membangun pangkalan dan landasan pacu untuk pesawat mereka. Filipina 

telah merespon tindakan yang dilakukan oleh China di kawasaan Laut China Selatan. 

Baik melalui soft approaching  dan hard approaching. Akan tetapi pihak China tidak 

merespon dan tetap melanjutkan aktivitas mereka di Laut China Selatan. 

Sengketa Laut China Selatan menjadi maslaah yang sulit diselesaikan bagi 

Filipina, ditambah lagi konflik domestik yang belum terselesaikan di kawasan Filipina 

Selatan. Konflik panjang antara masyarakat muslim moro tersebut masih belum 

menemui titik temu dan malah melahirkan kelompok – kelompok baru yang jauh lebih 

ekstrim dari sebelumnya. Kelompok Seperti Abu Sayyaf Group semakin berkembang 

dan melakukan aksi penculikan, pembunuhan dan pemboman di sejumlah wilayah 
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Marawi Filipina Selatan. kekuatan militer Filipina menjadi terpecah karena dua konflik 

ini. Selain itu kekuatan militer Filipina saat ini masih tergolong lemah apabila harus 

menangani dua masalah tersebut secara bersamaan.  

Oleh karena itu, kebijakan Filipina membuka kembali pangkalan Amerika 

Serikat dan memberikan akses ke sejumlah pangkalan militer kepada pasukan Amerika 

Serikat merupakan salah satu respon terhadap situasi - situasi internasional yang 

berdampak terhadap kondisi politik, ekonomi dan militer Filipina. Melalui Perjanjian 

EDCA, Filipina membawa kembali militer Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik 

secara masif pasca ditutupnya Pangkalan Subic dan Clark. Kehadiran pasukan Amerika 

Serikat tentunya akan menguntungkan bagi Filipina dalam menangani sengketa 

perbatasan dengan China di Laut China Selatan. Penguatan aliansi yang dibangun 

Filipina dengan Amerika Serikat melalui perjanjian EDCA akan meningkatkan posisi 

Filipina di sengketa Laut China Selatan melawan China. Filipina terbukti dibawah 

China soal kekuatan dan anggaran militer, Filipina juga tidak punya pengaruh kuat 

seperti China di kawasan Asia Pasifik, sehingga kehadiran Amerika Serikat dibelakang 

Filipina dapat mendongkrak posisi tawar Filipina dalang sengketa wilayah tersebut. 

Alasan lain yang membuat Filipina membuka kembali pangkalan militer Amerika 

Serikat adalah konflik domestik yang terjadi di Filipina Selatan oleh kelompok islam 

radikal seperti Kelompok Abu Sayyaf yang semakin meningkat pergerakannya pasca 

kelompok ekstrem di timur tengah terbentuk (ISIS). Aliansi Filipina – Amerika Serikat 

dikawasan Asia Pasifik tidak hanya membendung pengaruh China. Akan tetapi aliansi 

ini juga fokus terhadap penanganan terorisme yang mulai menyebar di kawasan Asia 

sejak ISIS dibentuk. Filipina memerlukan bantuan Amerika Serikat dalam peningkatan 

kapabilitas militer mereka. Dalam perjanjian EDCA Filipina juga diberikan bantuan 

militer oleh Amerika Serikat, seperti hibah alusista, finansial dan latihan militer selama 

10 tahun ke depan. Sehingga dengan adanya perjanjian ini, Filipina dapat fokus menjaga 

internal security dan territorial security secara bersamaan. 
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